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ABSTRAK 

 

Dety Pebriyanti 

(2023) 

: Potensi Pengembangan Usaha Udang nenek Di 

Desa Panglima Raja Kecamatan Concong 

Perspektif Ekonomi Syariah 

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya Pengembangan para penampung 

udang nenek dari tahun ke tahun serta udang nenek yang memiliki nilai jual yang 

tinggi dan memiliki potensi untuk eskpor, di Desa Panglima Raja Kecamatan 

Concong. Hal ini membuat peniliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang usaha 

penampungan udang nenek yang ada di Desa Panglima Raja Kecamatan Concong 

serta menliti apa saja kendala yang dihadapi para penampung udang nenek dalam 

mengembangkan usaha. Masalah yang diteliti adalah bagaimana potensi 

pengembangan usaha dalam meningkatkan pendapatan nelayan,apa saja factor 

penghambat pengembangan usaha udang nenek dan bagaimana tinjauan ekonomi 

syariah terhadap potensi pengembangan usaha udang nenek dalam meningkatkan 

pendapatan nelayan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( field research) yang bersifat   

deskrpsi.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun informasi 

penelitian berjumlah 41 diantaranya 11 Penampung dan 30 Nelayan untuk 

pengumpulan data yang dilakukan dengan obeservasi,wawancara,kusioner dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa potensi pengembangan usaha udang 

nenek mengalami peningkatan jumlah penampung dan nilai ekonomi  yang tinggi 

sehingga mampu meningkatkan pendapatan nelayan yang awalnya 

Rp.500,000,00/hari namun setelah adanya usaha udang nenek pendapatan nelayan 

meningkat Rp.1.000,000,00/hari. Kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 

penampung udang nenek yaitu modal,sulitnya mempertahankan kelangsungan 

hidup udang, kurangnya jaringan usaha dan kurangnya tangkapan udang nenek 

dari nelayan. Ditinjau dari ekonomi syariah dalam potensi pengembangan usaha 

udang nenek sudah sesuai dengan prinsip syariah karena dalam potensi 

pengembangan usaha udang nenek memberikan kontribusi yang besar bagi 

penampung untuk membuka lapangan pekerjaan, meningkatan pendapatan 
nelayan serta mampu memanfaatkan hasil laut dengan baik.  

 

Kata kunci : Potensi, Pengembangan, Usaha Udang Nenek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara kepulauan, dengan dukungan kondisi alam 

menempatkan sektor perikananan sebagai perekonomian nasional disamping 

sector lainnya.  Luas pulau 17.500,bergaris pantai sepanjang 81.000 km, sekitar 

62% luas wilayah Indonesia adalah laut dan perairan. Dengan kondisi seperti 

itu, Indonesia memiliki potensi sumber daya laut yang sangat besar dan 

menjanjikan untuk dikembangkan serta menjadi peluang untuk membuka 

usaha
1
. Usaha adalah kegiatan ekonomi yang memiliki esensial atau perananan 

penting untuk memenuhi kebutuhan manusia. Adapun antaranya jual beli, 

memproduksi, memasarkan dan berinteraksi dengan manusia lain
2
  

Salah satu wilayah di Indonesia yang terdiri dari banyak perairan adalah 

Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Concong Desa Panglima Raja. Wilayah 

ini merupakan salah satu kawasan yang sangat berpotensi akan hasil laut 

bermacam-macam jenis ikan dan udang. Diantara berbagai jenis udang yang 

ada, terdapat jenis udang nenek yang memiliki harga relatif tinggi walaupun 

udang nenek belum begitu popular sebagian masyarakat namun di beberapa 

daerah seperti Jambi, Kalimantan dan di Negara-negara asia seperti Malaysia, 

Cina, dan singapura udang nenek cukup diminati . 

                                                             
1
https://www.fapet.unja.ac.id/wp-content/uploads/2021/06/0010-Artikel-Penelitian-Dr-Ir-

Darlim-MP-58-63.pdf. Diakses pada tgl 30 September jam 15.32 wib  
2
 Norvadewi, “Bisnis dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis,  Vol. 1, No. 

1,Desember 2015 

https://www.fapet.unja.ac.id/wp-content/uploads/2021/06/0010-Artikel-Penelitian-Dr-Ir-Darlim-MP-58-63.pdf
https://www.fapet.unja.ac.id/wp-content/uploads/2021/06/0010-Artikel-Penelitian-Dr-Ir-Darlim-MP-58-63.pdf
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Desa panglima raja yang merupakan daerah pinggir laut sehingga 

banyak masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Profesi nelayan disini 

dibagi menjadi dua jenis yaitu nelayan pemilik dan nelayan buruh. Nelayan 

pemilik adalah orang yang melakukan usaha penangkapan udang atau ikan 

dengan hak atas perahu atau alat tangkap udang, sedangkan nelayan buruh 

adalah seseorang yang menyediakan tenaganya atau bekerja untuk melakukan 

penangkapan udang pada umumnya mendapatkan upah berdasarkan bagi hasil 

penjualan.  

Para nelayan udang nenek menjual hasil laut pada penampung udang 

nenek, ada penampung yang menyediakan. Sejak adanya usaha udang  nenek 

para nelayan dimudahkan dalam menjual hasil laut serta ada kejelasan harga 

yang membuat ada peningkatan terhadap penghasilan. Untuk pendapatan 

sebagai nelayan udang nenek Rp.300,000,00-2.000,000,00/ Hari. 

Tabel 1.1 

Harga udang nenek 

No Size Harga 

 1 JBA Rp. 130,000 

2 JB Rp.80.000 

3 SP Rp.30.000 

4 A Rp.20,000 

5 B Rp.15.000 

6 C Rp.10.000 

7 K Rp.5.000 
Sumber: Data wawancara penampung udang nenek.2023 

Melihat Usaha udang nenek memiliki harga yang cukup mahal 

membuat masyarakat termotivasi untuk membuka usaha udang nenek dilihat 

dari jumlah penampung yang mengalami peningkatan. Berikut data penampung 

udang nenek di desa Panglima Raja. 

  



 

 

 

3 

Tabel 1.2 

Data Penampung udang nenek Desa Panglima Raja 

NO NAMA TAHUN usaha 

1 PAK ACEN 2003 

2 PAK SIWAR 2003 

3 BINTANG LIBRA 2004 

4 PAK ZAINAL 2012 

5 PAK MUNGKUI 2014 

6 PAK ADE 2015 

7 PAK ASIA 2018 

8 PAK BIREN 2019 

9 PAKMARJUNI 2019 

10 BAKTI BERSAMA 2020 

11 PAK AKUANG 2020 

Sumber : Data wawancara penampung udang nenek.2022  

Berdasarkan data pada table 1.1 diatas jumlah penampung  pada tahun 

2003 -2020. Dalam satu tahun terakhir banyak orang yang membuka usaha 

sebagai penampung udang nenek. Penampung udang merupakan orang yang 

membeli udang nenek yang didapatkan oleh nelayan lalu penampung akan 

memasarkannya kembali ke luar kota bahkan ke luar negeri. Peluang 

pengembangan usaha udang nenek ini sangat besar dan perekonomian hasil 

usaha udang nenek sangat menjanjikan. Namun terdapat permasalahan yang 

dihadapi oleh penampung udang ini yaitu sulitnya pengiriman serta menjaga 

ketahanan udang karena udang rentan mati, dan apabila udang mati tidak bisa 

dipasarkan dan kerugian akan ditanggung oleh penampung selain itu para 

nelayan juga berpengaruh atas perkembangan usaha ini karena apabila sedikit 

yang mengantar udang ketempat penampungan itu membuat lebih besar modal 

transportasi dari barang yang dikirim. Sehingga ada beberapa penampung yang 

gagal dalam membuat usaha tersebut.
3
 

                                                             
3
 Jamain, Penampung udang nenek, Kendala Sebagai Penampung Udang, Panglima Raja, 

03 Mei 2022 
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Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka dari itu 

penulis merasa penting meneliti lebih lanjut yang dituangkan dalam bentuk 

skripsi dengan judul “ Potensi Pengembangan Usaha Udang Nenek di Desa 

Panglima Raja Kecamatan Concong Perspektif Ekonomi Syariah.” 

 

B.  Batasan Masalah 

Penelitian ini agar lebih fokus dan terarah dari topik yang 

dipersoalkan maka penulis membatasi penelitian ini tentang Potensi 

Pengembangan Usaha Udang Nenek di Desa Panglima Raja Kecamatan 

Concong Dalam Perspktif ekonomi syariah periode 2003-2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Potensi Pengembangan Usaha Udang Nenek di Desa Panglima 

Raja Kecamatan Concong? 

2. Apa faktor penghambat pengembangan usaha udang nenek di Desa 

Panglima Raja Kecamatan Concong? 

3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Potensi  Pengembangan 

Usaha Udang Nenek di Desa Panglima Raja Kecamatan Concong ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Potensi Pengembangan usaha udang nenek di Desa 

Panglima Raja Kecamatan Concong 
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b. Untuk mengetahui faktor  penghambat pengembangan usaha udang 

nenek di Desa Panglima Raja Kecamatan Concong 

c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah tentang Potensi 

Pengambangan usaha udang nenek di desa panglima raja Kecamatan 

Concong 

2. Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Sebagai salah syarat dalam menyelesaikan studi guna mendapatkan 

gelar Sarjana Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta sebagai 

sumbangan pemikiran dan informasi dalam mengembangkan ilmu 

pengetauan. 

b. Sebagai bahan evaluasi Potensi Pengembangan Usaha Udang Nenek  

dengan berpegang pada prinsip-prisnip syariah. 

c. Dan sebagai pengalaman bagi peneliti ketika mendeskripsikan tentang 

potensi pengembangan usaha udang nenek. 
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E. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penyusunan penulisan karya ilmiah ini terdiri dari 

beberapa bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab, adapun secara 

sistematika adalah sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN  

 Bab ini berisi uraian secara singkat dan menyeluruh mengenai 

tujuan penulis yang terdiri dari sub bab yaitu: Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini penulis akan menguraikan beberapa teori yang 

membahas tentang, Potensi Pengembangan usaha, indicator usaha, 

faktor -faktor yang dapat menghambat usaha, Pengembangan usaha 

dalam ekonomi islam serta berisi tentang Penelitian terdahulu. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

 Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan: Jenis 

Penelitian, Lokasi penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Lokasi Penelitian. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan 

temuan khusus tentang Potensi Pengembangan Usaha Udang nenek 

di Desa Panglima Raja Kemacatan Concong, faktor -faktor 

penghambat usaha udang nenek, tinjauan Ekonomi Syariah 



 

 

 

7 

terhadap Potensi Pengembangan Usaha Udang Nenek di 

Kecamatan Concong Desa Panglima Raja 

BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Kesimpulan dan saran merupakan bab akhir dimana penulis 

mengambil kesimpulan dan memberikan saran-saran yang akan 

bermanfaat dalam penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Potensi 

1. Pengertian Potensi 

Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potensia yang artinya 

kemampuan. Potensi adalah sumber yang sangat besar yang belum diketahui 

dan yang belum diberikan pada waktu manusia lahir di dunia ini. Potensi 

adalah kemampuan yang belum tersentuh, keberhasilan yang belum 

digunakan, karunia yang tersembunyi atau dengan kata lain potensi adalah 

kemampuan atau kekuatan atau daya, dimana potensi dapat merupakan 

bawaan atau bakat dan hasil stimulus atau latihan dalam perkembangan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Potensi adalah 

kemampuan, kekuatan, kesanggupan, daya yang mempunyai kemungkinan 

untuk dikembangkan.
4
 Dalam kamus ilmiah, potensi dapat diartikan sebagai 

kekuatan, kesanggupan, kemampuan, kekuatan, pengaruh, daya dan 

kefungsian. 

Dari beberapa pengertian di atas, potensi dapat diartikan sebagai 

kemampuan dasar yang terpendam dan dapat dirasakan hasilnya setelah 

kemampuan ini dikembangkan.
5
Potensi juga dapat dikatakan segala sesuatu 

yang dapat dimiliki oleh suatu daerah tertentu, baik yang berbentuk fisik 

maupun non fisik yang mempunyai kesempatan untuk dapat dikembangkan 

oleh Pemerintah daerah
6
. 

                                                             
4
http://kbbi.web.id/potensi.htm diakses pada 10 Oktober 2022 

5
 https://repository.uin-suska.ac.id/24409/1/.pdf 

6
 https:/www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/ 

http://kbbi.web.id/potensi.htm
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Sedangkan menurut para ahli mengatakan potensi sebagai kekuatan, 

energy atau kemampuan yang terpendam dan belum dimanfaatkan secara 

optimal. Kekuatan yang masih terpendam dimaksud disini berupa fisik dan 

nilai-nilai yang terkandung tetapibelum diolah.
7
 

Banyak ayat-ayat Al- Qur’an yang mengupas tentang potensi yang 

disediakan Allah untuk hambanya dalam melakukan usaha seperti dalam 

surat al-Baqarah ayat 29
8
 

                  

                   

 Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 

langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”( Q.S. Al-Baqarah 

Ayat 29) 

Menjelaskan secara jeneral potensi yang ada dibumi untuk diusahakan 

sementara pada surat al-an’am ayat 165 “ Dan dialah yang menjadikan 

kamu penguasa-penguasa di bumi” artinya kita diberikan kekuasaan serta 

kemampuan dalam menguasai alam serta isinya untuk dimanfaatkan. 

2. Indikator potensi  

Untuk dapat mengubah peluang yang mampu menjadi sebuah 

peluang, kita harus menganalisi peluang tersebut. Sejauh mana tingkat 

keberhasilan dan gagasannya dipasar sangat tergantung pada penggabungan 

                                                             
7 Prihadi,Endra K, (2014). My potensi. Efek Media Komputindo, Jakarta.6 
8 https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-29 
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empat hal, yaitu persaingan, pesaing, perubahan arah persaingan dan 

kebutuhan pelanggan. 

 Ciri bisnis yang potensial:
9
 

1) Bisnis yang dibangun adalah bisnis yang potensial atau memiliki nilai 

jual yang tinggi 

2) Tidak menjadikan bisnis itu hanya sebagai ambisi pribadi semata tetapi 

sifatnya nyata 

3) Bisnis itu mempunyai waktu bertahan lama dipasar 

4) Tidak menghabiskan modal karena investasi yang terlalu besar 

5) Tidak bersifat musiman 

6) Bisa ditingkatkan skalanya menjadi skala industry 

Kita tidak perlu harus membuat peluang usaha yang terlalu betele tele 

cukup sederhana saja tetapi prospeknya bagus. Caranya dengan 

mengevaluasi lingkungan yang ada di sekeliling kita, melakukan analisis 

kekuatan (Stength), Kelemahan (Weaknesses), Peluang (Opportunities) dan 

ancaman (Threats). 

Pengertian prospek adalah seorang individu, kelompok ataupun 

organisasi yang dianggap potensial oleh pemasar dan ingin terlibat dalam 

suatu pertukaran bisnis.Istilah prospek sering lebih sering digunakan dalam 

dunia bisnis untuk menentukan kemungkinan-kemungkinan peluang dan 

hambatan yang akan dihadapi perusahaan. Dengan mengetahui prospek 

                                                             
9
 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan: Panduan Bagi Mahasiswa Untuk Mengenal 

Memahami, Dan Memasuki Dunia Bisnis, (Jakarta:Erlangga, 2011), h.142-143 
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kedepan makan sebuah perusahan dapat menyusun perencanaan yang tepat 

mengenai langkah-langkah yang akan diambil. 

 

B. Pengembangan 

1.  Pengertian Pengembangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengembangan adalah 

proses, cara, perbuatan mengembangkan.
10

 Pengembangan adalah upaya 

terencana organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan karyawan. Lebih menekankan pada pembangunan 

memperluas pengetahuan untuk menyelesaikan pekerjaan di masa depan 

yang dilakukan melalui pendekatan terpadu dengan aktivitas perubahan 

perilaku lainnya. 

Pengembangan merupakan upaya meningkatkan pengetahuan yang 

bisa saja digunakan segera atau sering untuk kepentingan di masa yang 

akan datang. Gloss, Steade dan Lawry menyatakan bahwa pengembangan 

usaha adalah jumlah seluruh kegiatan yang dilakukan orang-orang yang 

ternasuk dalam bidang perekonomian dan perindustrian yang 

menyedeiakan barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan 

memperbaiki standar kualitas hidup mereka
11

 

 Dapat disimpulkan bahwa pengembangan usaha adalah Proses 

dalam menganalisis sebuah peluang pertumbuhan potensial,dukungan dan 

pemantauan pelaksanaa peluang pertumbuhan usaha. 

                                                             
10

https://kbbi.lektur.id/pengembangan diakses pada 10 Oktober 2022 
11

 Anoraga, P.( 2007). Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis dalam Era Globalisasi, 

Jakarta : Rienekea Cipta 

https://kbbi.lektur.id/pengembangan
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a. Faktor- faktor yang menentukan pengembangan usaha 

Faktor dari luar seperti tersedianya sarana transfortasi, 

komunikasi, fasilitas, serta penggunaan teknologi dimana dapat 

meningkatkan keutungan atau manfaat kepada pengusaha.  

Ada beberapa faktor  yang menentukan pengembangan, yaitu: 

1. Memiliki perspektif kedepan 

2. Memiliki motif berprestasi tinggi 

3. Memiliki sifat inovasi yang tinggi 

4. Memiliki komitmen terhadap pekerjaan 

5. Memiliki keberanian menghadapi resiko 

6. Selalu mencari peluang 

7. Memiliki jiwa kepemimpinan 

8. Memiliki kemampuan manajerial 

9. Memiliki kemampuasn personal. 

Keberhasilan dan kegagalan dalam dunia usaha secara substansi 

merupakan dua hal yang berbeda. Secara sederhana ukuran 

keberhasilan usaha dari sudut pandang ekonomi dapat dilihat dari 

keadaan finansial atas usaha yang dijalankan.Jika usaha dapat 

memberikan keuntungan atas pengeluaran yang dilakukan maka ini bisa 

dikatakan usaha tersebut layak diteruskan. Dan sebaliknya jika usaha 

yang dijalankan memberikan kelebihan atas pengeluaran dari pada 

pemasukan maka dikatakan usaha tersebut tidak layak dilanjutkan.
12

 

 

                                                             
12 Iqtishadunia: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita,Volume 8., No.1, (2019), h. 140 
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2. Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi adalah perencaan induk yang comprehensive yang 

menjelaskan bagaimana mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya . Didalam mengembangakan sebuah usaha kita dapat melihat 

faktor -faktor yang mempengaruhi usaha dalam mencapai tujuan yaitu: 
13

 

 Faktor  internal  

1) Kekuatan (Stewngths), Kekuatan apa yang dimiliki dalam usaha 

dengan mengetahui kekuatan, Usaha yang dikembangkan menjadi 

lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasar dan mampu 

bersaing. 

2) Kelemahan (Weaknesses), faktor yang yang tidak menguntungkan atau 

merugikan dalam mengembangakan sebuah usaha. 

Faktor  Eksternal  

1) Peluang (Opporunities), Peluang yang ada dari sisi luar ataupun 

organisasi yang dapat memberikan peluang berkembangnya suatu 

usaha dimasa depan. 

2) Ancaman  (Threats), Kondisi usaha ketika mendapatkan ancaman jika 

tidak diatasi akan menjadi penghalang suatu usaha yang akan 

dijalankan. 

Adapun strategi pengembangan usaha :
14

 

1) Peningkatan Skala Ekonomis 

                                                             
13

Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 19  
14

 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses,(Jakarta 

Penerbit  Salemba,2006) h.156 
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 Cara untuk peningkatan skala ekonomi dengan menambah 

skala produksi,tenaga kerja, teknologi, system distribusi dan tempat 

usaha. Ini di lakukan bila perluasan usaha akan menutunkan biaya 

jangka panjang yang berartu mencapai skala ekonomis. Sebaliknua 

bila peningkatan output ,mengakbatkan peningkatan biaya jangka 

panjang maka tidak baik untuk dilakukan. 

2) Peluasan Cakupan Usaha 

Perluasan cakupan usaha ini bisa dilakukan apabila 

memiliki modal yang cukup dan bisa melakukan kerja sama dengan 

perusahaan lain melalui system kemitraan. 

3. Faktor-faktor Penghambat Pengembangan Usaha 

Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam membuat usaha 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yang berpengaruh adalah kemauan, kemampuan dan kelemahan. 

Sedangkan faktor yang berasal dari eksternal adalah kesempatan dan 

peluang. 

Beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan atau menghambat 

dalam pengembangan usaha, yaitu:
15

  

1. Pendapatan tidak menentu. Baik dalam tahap awal maupun 

pertumbuhan, didalam berbisnis tidak ada jaminan terus memperoleh 

keuntungan berkesinambung sewaktu waktu bisa rugi. Dengan kondisi 

ini dapat membuat seseorang mundur dari kegiatan berwirausaha. 

                                                             
15

Agung Purnomo, dkk., Dasar- Dasar Kewirausaan: Untuk Peruruan Tinggi dan Dunia 

Bisnis, ( Yayasan Kita Menulis: 2020). H. 36  
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2. Kerugian akibat hilangnya modal investasi. Kegagalan investasi 

mengakibatkan seseorang mundur dari kegiatan wirausaha, bagi 

wirausaha kegagalan sebaiknya dipandang sebagai pelajaran yang 

sangat berharga untuk kedepannya agar tidak terjadi yang kedua 

kalinya. 

3. Perlu kerja keras dan waktu yang lama. Waktu yang lama dan 

keharusan bekerja keras dalam berwirausaha mengakibatkan orang 

yang ingin menjadi wirausaha menjadi mundur. 

4. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya bagus. 

Kualitas hidup yang tidak segera meningkat dalam usaha akan 

mengakibatkan seseorang mundur dari kegiatan wirausaha. 

 

C.  Peningkatan Pendapatan 

1. Pengertian pendapatan 

 Pendapatan adalah bertambahnya pendapatan atau penghasilan 

yang didapatkan untuk jangka waktu tertentu berupa uang dan barang-

barang material lainnya yang dipergunakan masyarakat. Pendapatan 

merupakan semua penerimaan baik tunai maupun non tunai yang 

didapatkan dari penjualan barang atau jasa.
16

 

 Ada 3 kategori pendapatan yaitu : 

1) Pendapatan berupa uang artinya penghasilan yang berupa uang yang 

diterima sebagai balas jasa atau hasil yang didapatkan. 

                                                             
16

 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta:Gramedia Pustaka 

Utama, 2013).h 621 
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2) Pendapatan dalam bentuk barang merupakan pendapatan yang bersifat 

regular atau biasa dan diterima dalam bentuk barang. 

3) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 

penerimaan yang biasanya membuat perubahan dalam keuangan rumah 

tangga. 

Pendapatan juga merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan,lembaga ataupun perseorangan karena pendapatan dapat 

menentukan maju mundurnya sebuah perusahaan dan kemakmuran 

perorangan.
17

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu:
18

 

a) Kesempatan kerja yang tersedia 

Semakin banyak ketersedian kerja berarti semakin banyak 

penghasilan yang diperoleh 

b) Kecakapan atau keahlian 

Dengan keahlian yang kuat akan dapat meningkatkan ke 

efisiensian dan efektivias yang pada akhirnya mempengaruhi 

penghasilan. 

c) Motivasi 

Semakin kuat motivasi  seseorang untuk melakukan pekerjaan 

semakin besar pula memperoleh pendapatan. 

                                                             
17

 Septia Eva, Anam samsul: Jurnal Penelitian Manajemen Terapan (PENATARAN) 

Vol.5 No.1(2020).h. 66-80 
18

 Ratna Sukmayani, Ilmu Pengetahuan Sosial,(Jakarta: PT. Galaxy Puspa Mega,2008), 

H. 117 
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d) Keuletan kerja 

Keuletan disebut dengan ketekunan. Yang dimaksud ketekunan 

disini tekun dalam melakukan pekerjaan dan berani menghadapi 

segala macam tantangan.  

Yang dihitung dari penghasilan atau pendapatan adalah sebagai 

imbalasan atau balasjasa yang bersumber dari usaha sendiri, 

Bekerja dengan orang lain dan Hasil dari milik. 

 

D.  Potensi Usaha Dalam Ekonomi Syariah 

Islam menjelaskan bahwa al-qur’an dan hadist merupakan tuntunan 

dan pegangan bagi kaum muslimin untuk mengatur masalah umat dalam hal 

ibadah bukan hanya itu tetapi juga berkenaan dengan kerja atau ekonomi.
19

 

Banyak ayat Al-qur’an dan hadist yang membahas tentang kewajiban 

manusia untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sebagai berikut: 

1) Al-qur’an 

Dalam Qur’an surat Al-jumu’ah ayat 10 

                         

            

Apabila telah ditunaikan shalat, maka berebaranlah kamu dimuka bumi 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung.
20

 (QS. Al- Jumu’ah : 10 )  

                                                             
19

 Nurul Ichsab, The journal of Tauhid dinimics, Vol 1 No.2(2015),h.167 
20 https://quran.kemenag.co.id/surah/62 
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surat Taubah ayat 105 

                      

                       

Dan katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-nya serta 

oran-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada( Allah) yang mengetahui akan yang gahib dan 

yang nyata, lalu diberitahukannya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.”
21

 

 

2) Hadist 

Hal itu sebagaimana sabda beliau: 

َأ ح دٌَعَ  َأ ك ل  َم ا َق ال  َس لَّم  َو  َع ل يْوِ َالِله َر سُولِ َع نْ َع نْوُ َالُله َضِي  َر  امِ َالْمِقْد  نْ
َإِنََّن بََِّالِلهَد اوُد َع ل يْوَِ ي ْراًَمِنَْأ نَْي أْكُل َمِنَْع م لَِي دِهَِو  كَ ان ََط ع امًاَق طَُّخ  السَّلا مِ

 .ي أْكُلَُمِنَْع م لَِي دِهَِ)أخرجوَالبخري(
 Dari Miqdam ra. Dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: Seseorang yang 

makan dari hasil usahanya sendiri, itu lebih baik. Sesungguhnya Nabi 

Daud as makan dari hasil usahanya sendiri.” (H. R. Al-Bukhori) 

Dalam islam kesejahteraan manusia tidak dilihat sepenuhnya dengan 

kekayaan, namun dibutuhkan kepuasan yang seimbang antara kebutuhan 

material dan spiritual dari manusia salah satunya dengan bekerja dan 

beusaha.
22

  bekerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban manusia. Bekerja 

                                                             
21

https://quran.kemenag.go.id/surah/9. Diakses pada 22 Oktober 2022 
22

Ifdlolul Maghfur, Membangun ekonomi dengan prinsip tauhid, jurnal Malia, vol 7 no 2, 

juni 2016 
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juga salah satu pendukung melaksankan ibadah kepada Allah SWT, oleh 

karena itu hukum bekerja dan berusaha adalah wajib.
23

 

Dengan bekerja kita sebagai khalifah bisa melaksanakan tugas seperti 

menjaga diri dari maksiat, dan meraih tujuan yang lebih besar, bekerja atau 

beusaha adalahusaha maksimal yang dilakukan manusia baik lewat gerak 

anggota tubuh atau akal untuk menambah kekayaan. Salah satu usaha adalah 

memproduksi, dimana produksi merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk 

menmabah nilai guna suatu  benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih 

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. dengan memanfaakan sector-sektor 

produksi dalam waktu tertentu dengan ciri sebagi berikut :
24

 

a) Kegaitan yang menciptakan manfaat  (utility ) 

b) Perusahaan selalu di asumsikan untuk memaksimumkan keuntungan 

dalam produksi. Penekanan pada masalah dalam kegiatan ekonomi. 

c) Perusahaan tidak hanyameentingkan keuntungan pribadi dan 

perusahaan juga kemaslahtan bagi masyarakat. 

Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewajiban, oleh 

karena itu apabila dilaksanakan dengan ikhlas maka semua yang dikerjakan itu 

nilainya Ibadan dan berpahala, kita semua diperintahlan untuk berusaha 

menggunkaan semua kapasitas dan potensi yang ada pada diri masing-masing 

sesuai dengan kemampuan.
25

 

                                                             
23 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah pemikiran islam, ( Jakarta : Raja Grafindo, 2004), 

edisi 1. h. 235 
24

 Mohammad Hidayat, an introduction to the sharia economic, pengantar ekonomi 

syari’ah, ( Jakarta: zikrul hakim, 2010), h.218 
25 Bukhari Alma, Op. Cit, 95 
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Bekerja merupakan pondasi dasar dalam produksi, sekaligus berfungsi 

sebagai pintu pembuka rezeki. Menurut ibnu khaldun, bekerja merupakan 

unsur yang paling berpengaruh bagi proses produksi dan sebuah standar ukuran 

dalam sebuah nilai. Produksi meurut As-sard adalah mengembangkan sumber 

daya alam agar lebih bermanfaat  bagi kebutuhan manusia dan menurut Qutub 

Abdul Salam ia mengatakan bahwa produksi merupakan usaha 

mengeklplositaskan sumber daya agar dapat mengahasilkan manfaat 

ekonomi.
26

 

Ekonomi islam sangat mendorong produktifitas dan mengembangkan 

dabari dari kuantitas maupun kualitas. Islam melarang menyinyiakan potensi 

material maupun potensi sumber daya manusia.  

 

E.  Jenis-jenis dan Prinsip Usaha 

1. Jenis-jenis usaha 

Pada umumnya usaha dibedakan menjadi 3 bagian yaitu diantaranya 

usaha mikro, usaha kecil dan menengah. Secara teori usaha mikro dapat 

diartikan sebagai usaha ekonomi kecil dimana usaha mikro bagian kecil 

dari ilmu ekonomi yang menganalisis sebagian kecil dari keseluruhan 

kegiatan perekonomian, ada beberapa aspek yang dianalisis yaitu :
27

 

a. Interaksi dipasar barang 

b. Tingkah laku pembeli dan penjual 

c. Interaksi dipasar faktor  produksi 

                                                             
26

 Mawardi S. Ag, M. si, Ekonomi Islam, (Pekanbaru : Alaf Riau, 2007), cet ke-1, hal 65 
27

 Prathama Rahardja,Mandala Manurung, Teori ekonomi mikro suatu pengantar, 

(Jakarta: Universitas Indonesia, 2010), h. 7 
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Berdasarkan undang-undang No. 9 Tahun 1995 usaha mikro adalah 

segala kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria 

kekayan bersih atau hasil penjualan ahunan serta kepemilikan sebagaimana 

diatur dalam undang-undang ini. 
28

 

Usaha menengah merupakan  usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau satu badan usaha yang 

bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki. Sedangkan 

usaha makro adalah besar, maksudnya  dimana usaha ini menganalisis 

seluruh kegiatan perekonomian global  seperti permintaan dan penawaran 

barang-barang secara keseluruhan. 
29

 

Ada beberapa aspek yang dianalisis teori ekonomi makro antara lain: 

1) Penentuan tingkat kegiatan perekonomian negara 

2) Pengeluaran agregat 

3) Mengatasi pengangguran dan inflasi 

2. Prinsip-prinsip usaha 

a) Prinsip tauhid 

Pada prinsip berusaha kita hatus tekun dan tidak terlepas dari 

ibadah kita kepada Allah SWT. Tauhid merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang ketuhanan dan yang berkaitan dengannya, , 

menurut Harun Nasution sepeerti yang didapatkan dalam buku Ahamd 

Mujahidin ia mengatakan bahwa al-tauhid merupakan upaya 

mensucikan Allah dari persamaan makhluk( Alsyrik). Berdasarkan 

                                                             
28

 Euis Amalia, Keadilan distributive dalam ekonomi islam, (Jakarta: Rajawali Perss, 

2009), h. 42 
29

 Ibid. 
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prinsip ini maka  pelaksanaan hukum islam merupakan ibadah. Dengan 

tauhid aktivitas usaha yang kita jalani untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan keluarga hanya semata mata untuk mencari ridhonya.
30

 

b) Prinsip keadilan 

Keadilan dalam ekonomi islam berarti keseimbangan antara 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia (mukallaf) dengan 

kemampuan manusia untuk menunaikan kewajiban tersebut. 

c) Prinsip tolong menolong 

Yang dimaksud tolong menolong yaitu saling membantu antar 

satu sama lain dalam meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT. Prinsip ini menghendaki sesame saling tolong menolong 

dalam kebaikan dan takwa. 

d) Berusaha dengan batas kemampuan 

Islam dengan tegas mengaruskan pemeluknya untuk melakukan 

pekerjaan. Usaha atau bekerja harus dilakukan dengan cara yang halal 

guna untuk memperoleh rezeki yang halal serta dipergunakan secara 

halal pula.
31

 

e) Berusaha dengan batas kemampuan 

Sesungguhnya Allah mengatakan dengan tegas bahwa bekerja 

dan berusaha itu hendaknya sesuai dengan batas kemampuan manusia. 

Allah tidak membebankan para hambanya atas pekerjaan kecuali 

dengan batas kemampuannya dan tuntunan kebutuhannya. 

                                                             
30

 Ahmad Mujahidin, Ekonomi islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.124 
31

 Muhanlis Syahatah, Etika Bisnis Islam, (Jakarta:Granada Press, 2007), h. 7 
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F.   Kajian Studi Kelayakan Usaha 

1. Aspek pasar 

Merupakan salah satu aspek yang berkenaan mengenai kondisi pasar 

dari bidang usaha dimana dipasar penjual dan pembeli bertemu,dengan 

mengkaji aspek pasar kita bisa mengambil keputusan berdasarkan fakta 

dan data yang telah diperoleh dilapangan dengan itu dapat menentukan 

atau menilai potensi keberhasilan dari usaha yang dijalankan. 

2. Aspek finansial 

Dimana aspek ini mengetahui perkiraan dana aliran kas usaha, 

dengan membandingkan antara pendapatan dan pengeluaran sehingga 

dapat diketahui layaknya usaha yang dikembangkan. 

3. Aspek Yuridis 

Aspek ini merupakan aspek untuk mengetahui suatu usaha legal atau 

tidak. 

4. Aspek lingkungan hidup 

Untuk menentukan apakah secara lingkngan misalnya dari sisi udara 

dan air apakah usaha dapat diperkirakan bertahan atau latak 

dikembangkan.
32

 

 

 

G.  Pengertian Udang 

                                                             
32

 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisni Syariah( Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), 

h.91 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak laut. Terhamparnya 

banyak laut maka produksi hasil laut baik iakn maupun udang di Indonesia 

sangatlah besar. Indonesia mempunyai aneka jenis udang seperi udang 

windu,galah, udang nenek  dan lain lain. 

 Udang adalah bintang yang hidup di perairan, khususnya sungai, laut atau 

danau. Udang dapat ditemukan dihampir semua genangan air yang berukuran 

besar baik tawar maupun air asin pada kedalaman bervariasi dari dekat 

permukaan hingga beberapa ribu meter dibawah permukaan.
33

 

 

H.  Jenis-jenis Udang 

 Dibawah ini akan menjelaskan beberapa jenis udang : 

1. Udang cokelat 

Udang cokelat adalah jenis udang yang paling disukai dan populer di 

Amerika, banyak ditemukan di sepanjang pantai timur perairan Teluk 

Meksiko. Karakteristik udang cokelat mempunyai tekstur keras, cangkang 

yang berwarna merah kecokelatan serta memiliki cita rasa perpaduan 

manis dan asin. 

 

 

 

2. Udang Dogol 

                                                             
33

 https://www.gramedia.com/best-seller/jenis-udang/ Diakses pada 13 November 2022 

https://www.gramedia.com/best-seller/jenis-udang/
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Orang Indonesia menyebutnya sebagai udang dogol, sedangkan di 

Amerika disebut “pink shrimp” karena mempunyai tampilan yang 

berwarna merah muda agak kekuningan. Namun, ada juga udang dogol 

yang mempunyai warna kuning kehijauan. 

  

3. Udang galah 

Udang galah adalah jenis udang yang hidup di perairan tawar, sering 

juga disebut udang cokong. Ciri khasnya mempunyai warna kulit kebiruan 

dengan ukuran kepala yang besar serta mempunyai capit panjang. Udang 

jenis ini paling enak diolah dengan cara dibakar karena mempunyai tekstur 

kulit agar keras dan kokoh. Udang tawar mempunyai nama latin 

Macrobrachium Rosenbergii ini juga banyak ditemukan di perairan payau 

dengan salinitas 5 hingga 20 ppt. 

 

4. Udang Lobster 

Ciri khas dari udang karang ini mempunyai permukaan kulit yang 

berwarna hitam, cokelat hingga hijau dengan tekstur keras. Ukurannya 
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sangat besar dengan bobot per bijinya bisa mencapai 2 kg untuk udang 

yang berukuran jumbo, sehingga termasuk salah satu jenis udang terbesar. 

 
5. Udang Peci 

Ciri khas dari udang peci ini mempunyai permukaan kulit berwarna 

cokelat muda kekuningan dengan panjang tubuh sekitar 15-20 cm. 

Termasuk jenis udang yang ditemukan melimpah di perairan laut 

Indonesia. 

 

6. Udang nenek 

Udang mantis merupakan salah satu hasil perikanan yang memiliki 

nilai ekonomis penting dan merupakan komoditas ekspor. Udang mantis 

dikenal dengan nama udang ronggeng, udang belalang, udang nenek, dan 

udang ketak. Udang mantis hidup di dasar perairan dengan tipe substrat 

berupa pasir atau pasir berlumpur. Nelayan melakukan penangkapan 

dengan semua ukuran mulai dari yang berukuran kecil hingga udang yang 

berukuran besar dan bertelur.
34

 

Disebut udang mantis karena penampilan dan karakteristiknya 

mirip dengan belalang sembah (mantis). Di daerah Serang, Banten, udang 

                                                             
34 http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/62516 

http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/62516
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ini biasa disebut dengan udang cakrek atau udang plethok, sedangkan di daerah 

Indera Giri Hilir, Riau, udang mantis disebut dengan nama udang nenek. Di 

Australia, udang mantis terkenal dengan nama “prawn killers”, hal ini 

karena sifatnya yang agresif terutama pada saat akan menyerang dan 

membunuh mangsanya. Sepasang capitnya yang kuat dan kokoh sering digunakan 

untuk menarik perhatian mangsanya, kemudian menyergap dan 

mengoyaknya. Udang mantis dikenal sebagai hewan yang tahan banting 

dan mempunyai kemampuan beradaptasi  yang tinggi, bahkan di daerah 

yang sudah terkontaminas. 

Udang nenek termasuk salah satu jenis kelompok biota yang 

banyak dijumpai dilautan atau perairan memiliki nilai gizi yang tinggi, 

dengan kadar protein dapat mencapai 87,09 %.
35

 

 

I.   Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh pihak lain 

sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam 

penelitian yang dibuat oleh peneliti : 

  

                                                             
35

 Iswari ratna astusi, Fitria ariestyani,” Potensi Dan Prospek Ekonomi Udang Mantis Di 

Indonesia”, Jurnal ilmiah kelautan dan perikanan , Vol 8, No 1 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 

 
Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

1 Desi Fitrianti 

(2014)
36

 

Potensi usaha 

ikan hias di 

Pekanbaru 

menurut 

ekonomi syariah 

Perbedaam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini terletak 

pada. Pertama: 

Rumusan masalah, 

penelitian terdahulu 

merumuskan 

bagaimana potensi 

usaha ikan hias di 

Pekan baru dan 

bagaimana potensi 

usaha ikan hias 

menurut ekonomi 

islam. Sedangkan 

penelitian ini 

merumuskan 

bagaimana potensi 

usaha udang nenek, 

apa sajafaktor 

Penghambat usaha 

serta bagaimana 

tinjauan ekonomi 

syariah terhadap 

potensi usaha udang 

nenek. 

Kedua : Metode yang 

digunakan pada 

penelitian terdahulu 

sama sama 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Usaha ikan hias 

di Pekanbaru 

berpotensi 

untuk 

dikembangkan 

karena dalam 

usaha ini 

terhitung 

memiliki biaya 

yang lebih 

rendah, serta 

usaha yang 

potensial dalam 

pandangan 

islam adalah 

usaha yang 

dijalankan 

dengan prinsip-

prinsip agama. 

 

2 Anny Robiah 

Hasibuan(2021

)
37

 

Potensi 

Pengembangan 

Usaha Budidaya 

Ikan Patin 

Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Keluarga Di 

Perbedaam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini terletak 

pada. Pertama: 

Rumusan masalah, 

penelitian terdahulu 

merumuskan 

Bagaimana strategi 

Strategi 

pengembangan 

usaha  

budidaya ikan 

patin dapat 

dilakukan 

dengan 

meningkatkan 

                                                             
36 Desi Fitrianti, Potensi usaha ikan hias di Pekanbaru menurut ekonomi syariah (2014) 
37

 Anny Robiah Hasibuan, Potensi Pengembangan Usaha Budidaya Ikan Patin Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan Rumbai Bukit Kecamatan Rumbai Menurut 

Ekonomi Syariah(2021) 
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No 

 
Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

Kelurahan 

Rumbai Bukit 

Kecamatan 

Rumbai Menurut 

Ekonomi 

Syariah 

pengembangan usaha 

budidaya ikan patin 

sedangkan penelitian 

ini bagaimana potensi 

pengembangan usaha 

udang nenek di Desa 

Panglima Raja. 

Kedua: Metode yang 

digunakan penelitian 

terdahulu sama sama 

menggunakan metode 

kualitatif. 

 

 

daya saing 

produk  

dengan 

mendorong 

industrialisasi 

budidaya ikan 

patin, 

meningkatkan  

pembudidaya di 

lingkungan 

masyarakat, 

mengikuti 

pelatihan dalam 

rangka  

meningkatkan 

pengetahuan 

pengolahan 

ikan patin, 

meningkatkan 

jumlah  

produksi ikan 

patin untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

konsumsi 

masyarakat 

3 Ropi Qulhuda 

(2010)
38

 

Prospek 

Pengembangan 

Usaha Perikanan 

Dengan Sistem 

Keramba Di 

Desa Merangin 

Kecamatan 

Bangkinang 

Barat Di Tinjau 

Menurut 

Prespektif 

ekonomi islam 

Perbedaam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini terletak 

pada. Pertama: 

Rumusan masalah, 

penelitian terdahulu 

merumuskan 

bagaimana prospek 

pengembangan usaha 

perikanan dengan 

system keramba di 

Desa Merangin 

sedangkan 

dipenelitian ini 

Bagaiman potensi 

pengembangan usaha 

udang nenek di Desa 

Strategi 

pengembangan 

usaha  

budidaya ikan 

patin dapat 

dilakukan 

dengan 

meningkatkan 

daya saing 

produk  

dengan 

mendorong 

industrialisasi 

budidaya ikan 

patin, 

meningkatkan  

pembudidaya di 

                                                             
38

 Ropi qulhuda, Prospek Pengembangan Usaha Perikanan Dengan Sistem Keramba Di 

Desa Merangin Kecamatan Bangkinang Barat Di Tinjau Menurut Prespektif ekonomi islam 

(2010) 
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No 

 
Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

Panglima Raja. 

Kedua: Metode yang 

digunakan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini sama-

sama menggunakan 

metode kulitatif. 

lingkungan 

masyarakat, 

mengikuti 

pelatihan dalam 

rangka  

meningkatkan 

pengetahuan 

pengolahan 

ikan patin, 

meningkatkan 

jumlah  

produksi ikan 

patin untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

konsumsi 

masyarakat 

 

 

  



31 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penlitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana bentuk 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berbentuk kata-kata tertulis 

atau lisan dari para responden yang berkaitan dengan penelitian yang dapat 

diamati seabagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor yang 

dikutip oleh Lexy J.Moleong
39

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan pada usaha udang nenek di 

(Kabupaten Indaragiri Hilir Kecamatan Concong Desa Panglima Raja. Kode 

pos 29281) Alasan penulis meneliti pada lokasi tersebut karena lokasi ini 

merupakan lokasi yang strategis karena banyaknya para nelayan yang menjual 

hasil laut kepenampung udang nenek, serta usaha penampungan udang nenek 

sudah ada yang beroperasi selama 19 tahun lamanya tentu mendapatkan 

tantangan serta peluang,baik itu hambatan maupun motivasi selama 

menjalankan usaha tersebut. Lokasi sangat mudah dijangkau oleh penliti 

sehingga peneliti dapat melakukan wawancara mengenai permasalahan 

hambatan dan potensi dari usaha udang nenek serta dapat menghemat waktu 

dan biaya. 

 

 

                                                             
39

  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 03 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian adalah Penampung dan Nelayan udang nenek di Desa 

Panglima Raja kecamatan  Concong. 

b. Objek penelitian adalah Potensi Pengembangan  Usaha Udang Nenek di 

Desa Panglima Raja Kecamatan Concong. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah  penampung 

udang nenek yang ada di Kecamatan Concong Desa Panglima Raja yang 

berjumlah 11 usaha udang nenek dan Nelayan udang nenek yang 

berjumlah 300 

2. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh penampung udang nenek 

dengan teknik Total Sampling,Kemudian untuk jumlah nelayan sebanyak 

30 menggunakan teknik Random sampling, dengan presentase diambil  

10 % x 300.
40

 Dimana dalam buku Suharsimi mengatakan bahwa untuk 

menentukan perkiraan besarnya sampel apabila subjeknya kurang dari 

100 lebih baik diambil semua tetapi jika subjeknya besar lebih dari 100 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: PT Rineka 

CIPTA,2006), h.134 
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Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif yang menghasilkan 

deskritif berupa ucapan ataupun tulisan dari orang yang terlibat dalam 

objek dan kajian kepustakaan. 

2. Sumber data 

 Data primer yaitu data yang didapatkan atau dikumpulkan 

seseorang yang melakukan penelitian atau latar yang bersangkutan yang 

memerlukannya secara langsung dari tempat penelitian. Data diperoleh 

langsung dari sumber utama
41

, melalui wawancara kepada pihak yang 

bersangkutan seperti yang memiliki usaha dan karyawan yang dianggap 

dapat memberikan informasi mengenai potensi dan prospek usaha udang 

nenek di Desa Panglima Raja menurut presfektif islam. 

 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang telah 

ada berupa literatur, daftar bacaan, dan referensi. Data biasanya diperoleh 

dari perpustakaan atau laporan peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 

potensi dan prospek usaha udang nenek. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode 

agar diperoleh data yang lengkap. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya ialah :
42

 

1) Obesevasi 

Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

                                                             
41

 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, ( Bandung : PT 

Setia Purnama Inves, 2007),h. 79 
42

 Rukaesih A maolani. Ucu Cahyana, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Jakarta : 

RajaGrafindo Persada, 2016) h.148 
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penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 

mendukung kegiatan penelitian untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosis. 

2) Wawancara 

Merupakan salah satu teknik penelitian dimana peneliti langsung 

berbicara dengan orang yang memiliki usaha udang nenek untuk 

diwawancari tentang Potensi dan Prospek usaha udang nenek. Dengan 

teknik ini diharapkan peniliti mengerti apaa saja hal-hal dibalik yang 

diuangkapkan subjek dengan demikian informasi yang diperoleh akan 

lengkap dan utuh. 

3) Kusioner 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan kertas yang berisi beberapa pertanyaan kepada orang yang 

berkaitan dengan penelitian untuk menyelesaikan penelitian 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang didapatkan 

dari hasil laporan dan keterangan secara tertulis, tergambar, dan terekam. 

Selain itu dokumentasi juga teknik untuk mendapatkan data pendukung 

penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yaitu analisa yang dilakukan setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah 

mengelola data dan menganalisis data. Analisis data adalah pencarian atau 

pelacakan pola-pola dengan cara menghimpun fakta dan mendeskripsikannya. 
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Selain itu, menurut Sukardi data kualitatif digambarkan dengan cara 

menggabungkan dan menggabungkan data yang ada, sehingga memberikan 

gambaran yang benar tentang sumber datanya. Analisis ini dilakukan terhadap 

semua data yang diperoleh dari hasil wawancara, angket dan dokumentasi. 

H. Gambaran Umum Objek  Penelitian 

1. Keadaan Geografis 

Kelurahan Concong luar adalah salah satu kelurahan yang ada di 

Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir. Menurut data yang 

diperoleh di kelurahan Concong luar Kecamatan Concong memiliki luas 

40,12 km2. Wilayah Concong Luar terletak di ketinggian 1s/d 4 meter 

diatas permukaan laut,keadaan tanahnya dari gambut dan endapan sungai 

serta rawa rawa.Berdasatkan data yang  dihimpun oleh aparat pemerintah 

kelurahan concong luar mengenai kondisi penduduk  Kelurahan Concong 

Luar memiliki 3.342jiwa yang terdiri dari 723 KK
43

 

2. Kehidupan Ekonomi, Sosial dan Budaya 

1. Kehidupan ekonomi  

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat melakukan 

berbagai macam usaha sebagai mata pencaharian diantaranya: 
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 Dokumentasi (File Monografi Keluarahan) Kantor Kecamatan Concong Luar. Tahun 

2014 
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Tabel 3.1 

Jumlah Mata Pencaharian Masyarakat  

di Keluarahan Concong Luar Kecamatan Concong 

No Jenis pencaharian Jumlah 

1 Nelayan 798 

2 Buruh 465 

3 Pedagang 237 

4 PNS 198 

5 Honorer 139 

6 Karyawan 250 

7 Belum bekerja 609 

8 Ibu rumah tangga 646 

Jumlah 3.342 

 

 Dari Tabel diatas disimpulkan bahwa mata pencaharian penduduk 

Kelurahan Concong Luar pada umumnya Nelayan dengan jumlah 798. 

Sedangkan yang paling sedikit Honorer dengan jumlah 139 orang. 

2. Sosial Budaya 

Concong luar merupapkan kecamatan dari desa Panglima raha yang 

memiliki beragam suku dan budaya, Suku asli Concong luar adalah Suku 

laut namun yang lebih dominan suku Melayu.Bukan hanya itu saja disana 

juga memiliki suku jawa,bugis dan bahkan cina.Penduduk setempat 

menggunakan bahasa melayu untuk digunakan dalam berinteraksi  

sesama,karena lebih dominan suku melayu oleh karena itu memiliki 

kekerabatan yang kuat walaupun memiliki berbagai macam suku.
44
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 Dokumentasi (File Monografi Keluarahan) Kantor Kecamatan Concong Luar. Tahun 

2014 
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3. Agama, pendidikan dan Adat istiadat 

1. Keagamaan 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Pemeluk Agama yang ada 

 di Kecamatan Concong 

NO Jenisa agama Jumlah orang 

1 Islam 2.761 

 2 Khatolik 4 

3 Hindu 0 

4 Kristen 11 

5 Budha 566 

Jumlah 3.342 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk Kelurahan 

Concong Luar mayoritas adalah Islam / Muslim dengan jumlah 2.761 

jiwa, Khatoliq dengan jumlah 4 jiwa, Hindu tidak ada, Kristen dengan 

jumlah 11 jiwa dan Budha dengan jumlah 566 jiwa. Untuk menjalankan 

perintah agama dari Tuhan masing-masing tentu sangat diperlukan 

tempat ibadah, dimana tempat peribadahan ini selain tempat beribadah 

juga bisa menjadi salah satu sarana untuk mengkomunikasikan pesan-

pesan pembangunan dalam rasa mensosialisasikan suatu pembangunan 

kepada masyarakat. 

Tabel 3.3 

Jumlah sarana pendidikan kecamatan Concong Luar 

No Jenis sarana pendidikan Jumlah 

1 TK 1 

2 SD 4 

3 SMP 1 

4 SMA 1 

Jumlah 7 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di 

Kelurahan Concong Luar sudah lengkap, dengan jumlah SD (Sekolah 
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Dasar) 4, TK (Taman Kanak-kanak) berjumlah 1, SMP (Sekolah 

Menengah Pertama) berjumlah 1 dan SMA (Sekolah Menengah Atas) 

berjumlah 1. Untuk sebuah Kelurahan saran pendidikan yang ada di 

Concong Luar dapat dikatakan sudah lengkap.
45

 

  

                                                             
45

 Dokumentasi (File Monografi Keluarahan) Kantor Kecamatan Concong Luar. Tahun 

2014 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Potensi Usaha Pengambangan 

Udang Nenek Dalam Meningkatkan Pendapatan Nelayan Di Desa Panglima 

Raja Kecamatan Concong Perspektif Ekonomi Syariah: 

1. Potensi Pengembangan usaha udang nenek ini sudah bisa dikatakan 

memiliki potensi karena memiliki nilai ekonomi tinggi serta dapat 

mensejahterakan Nelayan karena dilihat dari pendapatan ekonomi pada 

Nelayan juga mengalami perubahan yang cukup baik karena yang awalnya 

pendapatan hanya Rp. 500,000,00/hari Namun sekarang bisa mendapatkan 

pendapatan ±Rp.1.000,000,00/hari, bahkan penampungan udang nenek 

mampu bertahan dan berkembang yang awalnya ada sejak 2003 hanya 1 

penampungan namun sekarang sudah meningkat sebanyak 11 

penampungan udang nenek. 

2. Dalam kendala dan hambatan yang dihadapai Penampung udang nenek 

yaitu modal,mempertahankan kelangsungan udang,kurangnya jaringan 

usaha dan hasil tangkapan udang nenek yang dijual oleh nelayan ke 

penampung sehingga mampu menjadi penghambat pengembangan usaha. 

3. Dalam Perspektif ekonomi islam Potensi usaha pengembangan nenek 

dalam meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Panglima Raja 

Kecamatan Concong telah dijalankan sesuai kaidah  islam karena mampu 

mengelola dengan sungguh-sungguh atas potensi yang dimiliki sumber 
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daya alam serta dengan adanya pengembangan usaha ini mampu 

memberikan kesejahteraan kepada nelayan,dalam berusaha masyarakat 

tidak akan kehabisan lapangan pekerjaan dan tidak akan mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan,bahkan berwirausaha dan 

mengembangkan potensi yang ada dianjurkan oleh islam. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya dalil al-quran tentang bekerja keras dan 

mengembangkan potensi yang ada salah satunya dalam Qs. Al-Jumuah:10. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Potensi 

Pengembangan Usaha Udang Nenek Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Nelayan di Desa Panglima  Raja Kecamatan Concong Perspektif Ekonomi 

Syariah, maka penulis memberikan beberapa saran diantaranya : 

1. Kepada Penampung diharapkan bisa bekerja sama dengan pemerintah dan 

pihak luar mampu mengatasi kendala dan kerugian bisa diatasi serta usaha 

yang dijalankan bisa berkembang. 

2. Pemerintah setempat memberikan sosialisasi kepada Masyarakat khusunya 

nelayan tentang budidaya udang. 

3. Menambahkan system promosi agar udang lebih dikenal lagi sebab udang 

nenek dikalangan Indonesia atau beberapa daerah  belum cukup diketahui. 

4. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan, maka 

diharapkan untuk peniliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan mengukur dari segi aspek yang berbeda dan metodologi yang 

berbeda. 
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PEDOMAN  WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Penampung Udang Nenek di Desa Panglima Raja Kecamatan Concong 

1. Sudah berapa lama bapak menapung udang nenek ? 

2. Bagaimana pengiriman udang keluar daerah ? 

3. Berapa banyak jumlah udang nenek sekali pengiriman ? 

4. Berapa harga dari masing masing size udang ? 

5. Apa kendala atau hambatan sebagai penampung udang nenek ? 

Wawancara dengan nelayan Udang Nenek di Desa Panglima Raja Kecamatan Concong 

1. Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai nelayan ? 

2. Apa resiko nelayan apabila penampung tidak membeli hasil tangkapan? 

3. Apa saja hasil tangkapan dari melaut ? 

4. Berapa Penghasilan yang diperoleh nelayan dalam sehari ? 

5. Apakah ada perbedaan harga dalam pembelian udang nenek disetiap penampung ? 
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